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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perdagangan manusia telah menjadi salah satu isu keamanan non-tradisional yang 

paling mengkhawatirkan di kawasan Eropa Timur. Wilayah ini menghadapi kerentanan 

structural yang tinggi akibat ketimpangan ekonomi, lemahnya system penegakan hokum, 

serta tekanan geopolitik seperti konflik Rusia-Ukraina. Di antara negara-negara di kawasan 

tersebut, Moldova menjadi salah satu titik paling rentan dalam jaringan perdagangan 

manusia global. Menurut laporan Global Slavery Index tahun 2023, sebanyak 6,4 juta orang 

menjadi korban perbudakan modern pada tahun 2021, dengan wilayah yang paling rentan 

termasuk Eropa dan Asia Tengah (Free, 2023). Moldova, salah satu negara termiskin di 

Eropa, telah lama menjadi titik penting dalam upaya global untuk memerangi perdagangan 

manusia. Ini telah menjadi sumber, transit, dan tujuan utama dalam rantai perdagangan 

manusia (State, 2024 Trafficking in Persons Report: Moldova, 2024). Dalam laporan 

Trafficking in Persons (TIP) tahun 2024 yang diterbitkan oleh Departemen Luar Negeri 

Amerika Serikat, Moldova ditempatkan dalam Tier 2 Watch List. Status ini menunjukkan 

bahwa pemerintah Moldova belum memenuhi standar minimum yang ditetapkan dalam 

Trafficking Victims Protection Act (TVPA), meskipun mereka telah melakukan beberapa 

upaya untuk memerangi perdagangan manusia. Penempratan ini menjadi peringatan bahwa 

Moldova harus memperkuat upaya nyata dan berkelanjutan agar tidak turun ke Tier 3—yang 

bisa berujung pada sanksi internasional dan berkurangnya bantuan luar negeri. 

Dibandingkan dengan negara-negara seperti Filipina, Bahrain, dan Seychelles yang 

mendapatkan status Tier 1, mereka dinilai memiliki kebijakan pencegahan yang efektif, 
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penegakan hukum yang menyeluruh, dan perlindungan korban. Dengan segala 

keterbatasannya, Moldova masih perlu mengejar ketertinggalan melalui komitmen politik  

yang lebih kuat dan pendekatan lintas sektoral. 

Tabel 1.1 Gross Domestic Product Per Capita, 2021-2022 

 

Sumber: eurostat 

Moldova menghadapi tantangan dalam menangani perdagangan manusia karena 

berbagai faktor, salah satu di antara faktor-faktor tersebut adalah faktor ekonomi, yang 

bertanggung jawab atas tingkat perdagangan manusia yang tinggi di negara tersebut. 

Berdasarkan data European Union, pada tahun 2022 Moldova menjadi negara kedua di 

kawasan Eropa Timur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita terendah sebesar 

€5.400  (Eurostat, 2024). Diperkirakan bahwa sekitar 38.000 orang di Moldova masih hidup 

dalam bentuk perbudakan modern (Free, 2023). Pengangguran yang tinggi, khususnya di 

kalangan generasi muda, mendorong banyak individu untuk bermigrasi secara tidak teratur 

ke luar negeri. Migrasi ini sering dimanfaatkan oleh jaringan kriminal untuk 

mengeksploitasi para migran dalam berbagai bentuk, termasuk kerja paksa dan eksploitasi 

seksual. Banyak dari mereka yang dijebak dengan janji pekerjaan yang menggiurkan di luar 



3 
 

negeri namun akhirnya terperangkap dalam situasi eksploitasi yang merenggut hak-hak 

dasar mereka. 

Di luar persoalan ekonomi, tantangan sistemik dalam struktur pemerintahan 

Moldova turut memperparah situasi perdagangan manusia. Dalam periode 2021 hingga 

2023, negara ini menghadapi hambatan besar yang menghambat efektivitas respons anti-

perdagangan manusia. Korupsi yang mengakar dalam lembaga penegak hukum dan sistem 

peradilan menjadi hambatan utama. Laporan menunjukkan bahwa praktik suap dan 

keterlibatan oknum aparat dalam jaringan perdagangan manusia tidak hanya memperlambat 

proses hukum, tetapi juga menggagalkan upaya penuntutan terhadap pelaku (Report, 2023). 

Ketika aparat negara sendiri tidak dapat dipercaya, maka korban semakin enggan 

melaporkan pelanggaran yang mereka alami. Dampak dari lemahnya penegakan hukum ini 

juga terlihat pada kurangnya vonis yang dijatuhkan terhadap pelaku kejahatan, yang pada 

akhirnya menurunkan efek jera. Di sisi lain, mekanisme perlindungan terhadap korban pun 

masih jauh dari kata memadai. Terlepas dari fakta bahwa sejumlah besar korban telah 

diidentifikasi, hanya 24% di antaranya yang menerima bantuan negara pada tahun 2022 

(Report, 2023). Bantuan yang ada sering kali bersifat jangka pendek dan bersyarat—korban 

harus mau melakukan kerja sama dengan aparat hukum untuk mendapatkan layanan. 

Bentuk layanan yang seperti ini tidak hanya merugikan korban, tetapi juga menciptakan 

hambatan psikologis dan hukum yang menghalangi mereka untuk mengakses perlindungan. 

Korban juga menghadapi kesulitan untuk mendapatkan keadilan. Program kompensasi 

negara belum berfungsi secara optimal, dan proses hukum yang berlarut-larut menjadi 

disinsentif bagi korban untuk menuntut hak mereka (Rodriguez, 2020). Tak jarang, mereka 

harus mengandalkan bantuan hukum dari organisasi non-pemerintah, yang juga 
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menghadapi keterbatasan sumber daya. Lebih jauh, kapasitas kelembagaan pemerintah 

Moldova dalam menangani isu perdagangan manusia sangat terbatas. Program 

perlindungan dan pemberantasan pun terhambat oleh kekurangan anggaran, kurangnya 

pelatihan bagi aparat, dan koordinasi yang lemah antar lembaga negara. Dalam praktiknya, 

Moldova sangat bergantung pada LSM lokal dan mitra internasional seperti IOM untuk 

menyediakan layanan esensial seperti tempat penampungan, bantuan medis, rehabilitasi 

psikologis, dan pengacara bagi korban. Dengan adanya ketergantungan ini menegaskan 

bahwa tanpa dukungan eksternal, sistem perlindungan negara belum mampu berdiri sendiri. 

Situasi ini menunjukkan bahwa negara harus melakukan investasi berkelanjutan dan 

reFormasi struktural yang menyeluruh untuk meningkatkan ketahanan institusional. 

 Di samping faktor politik dan sosial, lokasi geografis Moldova juga memainkan 

peran penting dalam pola perdagangan manusia yang terjadi. Moldova berbatasan langsung 

dengan Rumania dan Ukraina, sehingga jalur darat menjadi metode utama yang digunakan 

oleh pelaku untuk memindahkan korban dari satu wilayah ke wilayah lain. Letaknya yang 

strategis membuat negara ini rentan menjadi titik transit bagi jaringan kriminal yang 

beroperasi lintas negara. Para pelaku perdagangan manusia memanfaatkan titik perbatasan 

resmi dan jalur darat tidak resmi untuk mengangkut korban dengan menggunakan dokumen 

palsu atau melalui metode pemaksaan dan manipulasi (‘We have seen many attempts of 

human trafficking here at the border’ – Reflections from Moldova, 2022). Praktik ini 

menunjukkan bahwa jaringan kriminal mengeksploitasi celah besar meskipun ada sistem 

imigrasi yang efektif. Dominasi jalur darat sebagai medium utama dalam aktivitas 

perdagangan manusia diperkuat oleh faktor-faktor seperti keterbatasan pemantauan lintas 

perbatasan, tingginya aktivitas migrasi tidak teratur, dan lemahnya kontrol dokumen 
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perjalanan. Dengan kata lain, kondisi geografis Moldova yang terbuka dan sistem 

pengawasannya yang masih belum optimal semakin memperbesar risiko terjadinya 

perdagangan manusia melalui rute-rute darat lintas negara. 

Selain itu, faktor eksternal seperti konflik Rusia-Ukraina yang meletus pada tahun 

2022 turut memperburuk situasi. Moldova, sebagai negara kecil yang berbatasan langsung 

dengan Ukraina, menerima gelombang pengungsi terbesar dalam sejarah modernnya (Pijar, 

2024). Negara ini menerima lebih dari 400.000 pengungsi, termasuk sekitar 160.000 anak-

anak (Bazgu, 2022). Dengan angka ini, Moldova adalah negara dengan jumlah pengungsi 

per kapita tertinggi di wilayah tersebut. Gelombang pengungsi ini menciptakan tekanan luar 

biasa terhadap infrastruktur sosial dan ekonomi negara yang sudah rapuh bahkan sebelum 

krisis. Fasilitas publik seperti tempat tinggal, layanan kesehatan, pendidikan, dan sistem 

administrasi migrasi kewalahan untuk menangani lonjakan kebutuhan yang mendadak dan 

masif. Situasi ini diperparah dengan banyaknya pengungsi yang masuk tanpa dokumentasi 

yang jelas atau dalam kondisi traumatis, yang membuat mereka semakin sulit untuk 

diidentifikasi dan dilindungi secara tepat. Anak-anak dan perempuan, khususnya mereka 

yang datang tanpa pendamping atau terpisah dari keluarganya, menjadi kelompok yang 

paling rentan terhadap eksploitasi dan perdagangan manusia (Tsorayya, 2022). Mereka 

menjadi target mudah bagi jaringan kriminal yang memanfaatkan ketidakpastian 

pemerintahan dan kurangnya pengawasan perbatasan (Shalimar & Tuwo, 22). Dalam 

beberapa kasus, anak-anak hilang dari pusat penerimaan atau terjebak dalam jaringan 

perekrutan terselubung yang menjanjikan bantuan atau pekerjaan. Selain itu, Moldova 

menghadapi tantangan besar dalam mengatur arus migrasi secara adil dan aman, karena 

kekurangan staf terlatih, fasilitas darurat, serta sistem koordinasi nasional yang efisien. 
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Proses identifikasi korban seringkali lambat dan tidak terintegrasi, membuat banyak kasus 

eksploitasi tidak tertangani secara tepat waktu. Meskipun pemerintah Moldova 

menunjukkan keinginan untuk membantu para pengungsi, mereka menghadapi kendala 

yang berkaitan dengan logistik dan sumber daya keuangan. Organisasi internasional dan 

lembaga non-pemerintah (LSM) menjadi semakin penting dalam mengisi celah yang ada 

dalam kondisi seperti ini. Akibatnya, konflik di Ukraina tidak hanya menyebabkan krisis 

kemanusiaan, tetapi juga memungkinkan peningkatan aktivitas perdagangan manusia lintas 

negara yang melibatkan aktor di dalam maupun di luar Moldova. 

Di tengah kompleksitas permasalahan ini, peran organisasi internasional menjadi 

sangat penting. Salah satu organisasi yang berperan aktif dalam menangani perdagangan 

manusia di Moldova adalah International Organization For Migration (IOM). 

International Organization For Migration (IOM) adalah organisasi internasional yang 

berfokus pada pengelolaan migrasi secara tertib dan manusiawi. Organisasi ini didirikan 

pada 5 Desember 1951 dengan nama awal Provisional Intergovernmental Committee For 

the Movement of Migrants from Europe (PICMME) sebagai respons terhadap krisis 

pengungsi akibat Perang Dunia II. Seiring berjalannya waktu, mandat International 

Organization For Migration (IOM) berkembang tidak hanya sebatas pemindahan 

pengungsi tetapi juga dalam berbagai aspek migrasi, seperti perlindungan tenaga kerja 

migran, penanggulangan perdagangan manusia, bantuan kemanusiaan, serta pengembangan 

kebijakan migrasi yang lebih baik. Pada tahun 1989, organisasi ini resmi berganti nama 

menjadi International Organization For Migration (IOM) untuk mencerminkan cakupan 

kerja yang lebih luas (Migration I. O., History of the International Organization for 

Migration (IOM), n.d.). Di Moldova, International Organization For Migration (IOM) 
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telah hadir sejak tahun 1996 ketika negara ini mulai menghadapi tantangan signifikan dalam 

pengelolaan migrasi dan peningkatan risiko perdagangan manusia. Sebagai bagian dari 

sistem Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 2016, International Organization 

For Migration (IOM) berperan dalam meningkatkan kerja sama internasional terkait 

migrasi. Organisasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa migrasi dilakukan secara tertib 

dan manusiawi, melindungi hak serta kesejahteraan para migran, serta menyediakan 

bantuan bagi mereka yang terdampak oleh konflik, bencana alam, atau kondisi ekonomi 

yang sulit. Prinsip utama yang dijunjung oleh International Organization For Migration 

(IOM) adalah menjadikan migrasi sebagai proses yang aman dan bermanfaat bagi semua 

pihak, baik bagi migran itu sendiri maupun bagi negara asal dan negara tujuan mereka. 

Dalam praktiknya, International Organization For Migration (IOM) menjalankan berbagai 

program untuk mendukung tata kelola migrasi yang lebih baik. Salah satu perannya adalah 

membantu pemerintah dalam merancang kebijakan migrasi yang efektif dan berbasis hak 

asasi manusia. Organisasi ini juga aktif dalam memberikan bantuan kemanusiaan bagi 

migran dan pengungsi di daerah konflik, seperti di Suriah dan Afghanistan. Pencegahan 

perdagangan manusia juga menjadi fokus utama International Organization For Migration 

(IOM) dengan berbagai program edukasi, advokasi kebijakan, serta bantuan bagi korban 

eksploitasi. Di sisi lain, International Organization For Migration (IOM) mendukung 

migrasi tenaga kerja dengan menyediakan pelatihan bagi calon pekerja migran serta 

memastikan bahwa mereka memperoleh perlindungan hukum yang layak di negara tujuan. 

International Organization For Migration (IOM) telah bekerja di Moldova sejak tahun 

2001, memberikan bantuan kepada ribuan korban perdagangan manusia dan melaksanakan 
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berbagai program pencegahan (Migration I. O., IOM Moldova October 2022 Update, 

2022).  

Tabel 1.2 Kasus Perdagangan Manusia 

Sumber: www.state.gov 
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Berdasarkan pada grafik pertama menunjukkan bahwa total kasus perdagangan 

manusia di Moldova meningkat tajam dari 57 kasus pada 2021 menjadi puncaknya 73 kasus 

pada 2022, sebelum kemudian menurun menjadi 49 kasus pada 2023. Sementara itu, grafik 

kedua menguraikan komposisi jenis eksploitasi di setiap tahun: pada 2021 dan 2022, 

perdagangan tenaga kerja (labour trafficking) mendominasi—mencakup lebih dari dua 

pertiga total kasus—sedangkan perdagangan seksual (sex trafficking) hanya berjumlah satu 

digit. Pada 2022, porsi perdagangan seksual sedikit meningkat menuju sekitar sepertiga 

total kasus, menandakan diversifikasi modus operandi pelaku, namun labour trafficking 

tetap menjadi mayoritas. Pada tahun 2023, total kasus menunjukkan penurunan tetapi 

tercatat adanya kasus yang diklasifikasikan sebagai “Unidentified Trafficking”, yang 

mencerminkan masih adanya keterbatasan dalam pelacakan atau pengungkapan bentuk 

eksploitasi secara spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah kasus menurun, 

tantangan dalam identifikasi dan dokumentasi jenis perdagangan manusia masih menjadi 

pekerjaan rumah bagi otoritas terkait. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

International Organization For Migration (IOM)  dalam menangani perdagangan manusia 

di Moldova selama periode 2021-2023 dan akan mengevaluasi strategi yang diterapkan, 

efektivitas program yang dijalankan, serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi peluang untuk memperkuat kerja sama 

internasional dan memberikan rekomendasi yang relevan bagi pemerintah Moldova, 

International Organization For Migration (IOM), dan aktor-aktor lainnya dalam 

meningkatkan perlindungan terhadap korban perdagangan manusia dan pencegahan 

eksploitasi di masa mendatang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peranan International Organization For Migration (IOM) dalam 

menangani perdagangan manusia di Moldova tahun 2021-2023? 

1.3 Tujuan Masalah 

Untuk mengetahui peranan International Organization For Migration (IOM) dalam 

menangani perdagangan manusia di Moldova tahun 2021-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang perdagangan manusia di 

Indonesia, dapat memberikan inFormasi bagi Akademisi Ilmu Hubungan 

Internasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang perdagangan manusia di 

Moldova dapat memberikan gambaran mengenai peran dari International 

Organization For Migration (IOM) sebagai bagian dari Intergovernmental 

Organization dalam menanggulangi permasalahan kasus perdagangan manusia, 

sehingga dapat menjadi referensi bagi praktisi dan pemerintah dalam merancang 

kebijakan serta memperkuat kerja sama internasional dalam upaya pencegahan dan 

perlindungan terhadap korban perdagangan manusia. 
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